
Perkara – Perkara Pelembut Hati 

نُهُ وَنَسْتَ غْفِرُهْ  ْْمَالنَِاوَنَ عُوذُ باِلِله مِنْ شُرُوْرِ أنَْ فُسِنَا وَمِنْ سَ  إِنَّ الْحَمْدَ للَِّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِي ْ ِِ أَ يئََا   

مَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لهَمُضِلَّ لَهُ وَ  مَنْ يَ هْدِهِ اللهُ فَلا  

َْبْدُهُ  دًا  وَرَسُوْلهُُ. أَشْهَدُ أَنَّ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَريِْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ  

ياَ أيَُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا ات َّقُوا الَله حَقَّ تُ قَاتهِِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأنَتُمْ مُّسْلِمُوْنَ.   

هُ   هَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِن ْ مَا رجَِالاً  ياَ أيَ ُّهَا النَّاسُ ات َّقُوْا ربََّكُمُ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ مئنْ نَ فْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِن ْ
َْلَيْكُمْ رقَِيْبًا رًا وَنِسَآءً وَات َّقُوا الَله الَّذِيْ تَسَآءَلُوْنَ بِهِ وَاْلَأرْحَامَ إِنَّ اللهَ كَانَ   .كَثِي ْ

ْْمَالَكُمْ وَيَ غْفِرْ لَكُ   ذُنُ وْبَكُمْ وَمَنْ مْ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِيْنَ ءَامَنُوا ات َّقُوا الَله وَقُ وْلُوْا قَ وْلاً سَدِيْدًا. يُصْلِحْ لَكُمْ أَ
َْظِيْمًا  .يُطِعِ اللهَ وَرَسُوْلَهُ فَ قَدْ فاَزَ فَ وْزاً 

َْلَيْهِ وَسَلَّمَ وَ  أَمَّا بَ عْدُ؛ فإَِنَّ أَصْدَقَ الْحَدِيثِ كِتَابُ  دٍ صَلَّى الله  رَ الهَدْيِ هَدْيُ مُحَمَّ رَ الَله، وَخَي ْ شَّ
َْةٍ ضَلالََةٌ وكَُلَّ ضَلالََةٍ فِي النَّارِ  َْةٌ وكَُلَّ بِدْ  .الأمُُورِ مُحْدَثاَتُ هَا وكَُلَّ مُحْدَثةٍَ بِدْ

 

Jama’ah jum’ah rahimakumullah, 

Marilah kita senantiasa bertakwa kepada Allah Subhanahu 

wa Ta’ala dan senantiasa memperbaiki hati kita masing-

masing. Ketahuilah rahimakumullah, bahwa 

Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak melihat bentuk dan postur 

tubuh serta paras wajah seseorang, tetapi yang dilihat tidak 

lain adalah hati dan amalannya. Oleh karena itu, 



sebagaimana seseorang senantiasa membersihkan badan 

dan pakaiannya dari kotoran yang mengenainya, 

seharusnya dia juga memperbaiki amalan dan 

membersihkan hati-nya. 

Bahkan, memerhatikan hati harus lebih diutamakan, karena 

rusaknya hati lebih berbahaya daripada rusaknya anggota 

badan. Rusaknya hati akan dirasakan akibatnya oleh si 

pemiliknya, baik ketika di dunia, apalagi saat di akhirat 

nanti. Akan tetapi, rusaknya anggota badan hanya 

dirasakan saat di dunia dan akan berakhir dengan 

datangnya kematian. Begitu pula baik dan tidaknya amalan 

anggota badan, sangat dipengaruhi oleh keadaan hati 

seseorang. Hal ini sebagaimana sabda Nabi kita 

Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, 

ِْ فَسَدَ الْجَسَدُ كُلُّ أَلاَ وَإِنَّ فِي الْجَسَدِ مُضْغَةً إِذَا صَلَحَتْ صَلَحَ الْجَسَدُ كُلُّ  هُ أَلاَ وَهِيَ هُ وَإِذَا فَسَدَ
 الْقَلْبُ 

“Ketahuilah, bahwasanya pada setiap tubuh seseorang ada 

segumpal daging. Jika dia baik, akan baiklah seluruh 

anggota tubuhnya. Namun, apabila dia rusak, maka akan 

rusak pula seluruh anggota tubuhnya. Ketahuilah, 

bahwasanya segumpal daging tadi adalah hati.” (HR. Al-

Bukhari dan Muslim) 



Jamaah jum’ah rahimakumullah, 

Dengan demikian, hati adalah bagian yang paling mulia 

pada diri manusia. Di sanalah tempat ma’rifatullah, yaitu 

ilmu seseorang tentang Rabb-Nya. Di sana pula tempatnya 

cinta, rasa takut, harapan, dan tawakkal-nya seseorang 

kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, serta amalan hati 

lainnya. Bahkan, di sanalah tempatnya niat yang menjadi 

timbangan sah atau tidaknya dan diterima atau ditolaknya 

amal ibadah seseorang. Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda, 

ِِ وَإِنَّمَا لِكُلئ امْرِئٍ مَا نَ وَى يَّا ْْمَالُ باِلن ئ  إِنَّمَا الْأَ

“Bahwa amalan itu tergantung dengan niat, dan 

seseorang mendapatkan apa yang dia 

niatkan.”(Muttafaqun ‘alaih) 

Jika demikian, tidak cukup bagi seseorang untuk hanya 

memperbaiki amalan yang lahiriah saja tanpa 

memerhatikan keadaan hati-nya. Akan tetapi, 

memerhatikan dan memperbaiki hati seharusnya lebih 

didahulukan daripada memerhatikan amalan lahiriah. 

Bahkan, amalan anggota badan yang nampak, tidak akan 

sah atau diterima apabila tidak ada amalan hati yang 

disebut ikhlas. Oleh karen itu, setiap orang harus memiliki 



amalan hati yang disebut ikhlas ini, untuk seluruh amalan 

ibadah yang dilakukan oleh anggota badannya. 

Hadirin rahimakumullah, 

Sesungguhnya, hati ada yang bisa mengeras seperti 

kerasnya batu atau bahkan lebih keras dari batu. Hati yang 

paling keras adalah yang paling jauh dari Allah Subhanahu 

wa Ta’ala dan dari ketaatan kepada-Nya. Hati jenis ini tidak 

mau menerima nasihat dan tidak berkeinginan untuk 

mencari petunjuk serta kebenaran, sehingga pemiliknya 

tidak memperoleh manfaat kebaikan dari hati-nya, bahkan 

tidak ada yang keluar dari hati-nya kecuali kejelekan. 

Di sisi lain, ada pula hati yang lembut dan baik, 

yaitu hati yang selalu tunduk dan patuh kepada 

Penciptanya. Hati jenis ini adalah hati yang siap menerima 

kebenaran dari nasihat yang datang kepadanya. 

Lembut dan kerasnya hati seseorang dipengaruhi oleh 

beberapa sebab yang dilakukan oleh pemiliknya. Hal-hal 

yang bisa menjadi sebab baik dan lembutnya hati di 

antaranya adalah membaca dan mendengarkan Alquran. 

Hal ini sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta’ala, 



ًْا مئنْ خَشْيَةِ الِله وَتلِْكَ اْلَأمْثاَلُ  َْلَى جَبَلٍ لَّرَأيَْ تَهُ خَاشِعًا مُتَصَدئ  نَضْربُِ هَا للِنَّاسِ  لَوْ أنَزَلْنَا هَذَا الْقُرْءَانَ 
رُونَ   لَعَلَّهُمْ يَ تَ فَكَّ

“Kalau sekiranya Kami turunkan Alquran ini kepada sebuah 

gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah-

belah disebabkan ketakutannya kepada Allah dan 

perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia 

supaya mereka berpikir.” (Al-Hasyr: 21) 

Hadirin rahimakumullah, 

Kalau gunung yang begitu keras saja bisa hancur, 

tentunya hati yang keras pun akan menjadi lembut apabila 

si pemiliknya senantiasa memperbaikinya dengan 

membaca dan mendengarkan, serta mempelajari Alquran. 

Di dalam ayat lainnya, Allah Subhanahu wa 

Ta’alaberfirman, 

 أُوتُوا الْكِتَابَ نَ ألََمْ يأَْنِ للَِّذِينَ ءَامَنُوا أَن تَخْشَعَ قُ لُوبُ هُمْ لِذكِْرِ الِله وَمَانَ زَلَ مِنَ الْحَقئ وَلايََكُونوُا كَالَّذِي
َْلَيْهِمُ اْلَأمَدُ فَ قَسَتْ قُ لُوب ُ  هُمْ فاَسِقُونَ مِن قَ بْلُ فَطاَلَ  هُمْ وكََثِيرٌ مئن ْ  

“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 

beriman untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan 

tunduk kepada kebenaran yang telah turun (kepada 

mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang 

sebelumnya yang telah diturunkan kepada mereka Al-



Kitab, kemudian berlalulah masa yang panjang atas 

mereka lalu hati mereka menjadi keras dan kebanyakan di 

antara mereka adalah orang-orang yang fasik.” (Al-Hadid: 

16) 

Karena itu, kaum muslimin wajib senantiasa membaca dan 

mempelajari kandungan Alquran, agar tidak seperti ahlul 

kitab yang menjadi keras hati-nya karena berpaling dari 

kitab Taurat dan Injil. 

Hadirin rahimakumullah, 

Di antara perkara yang menjadi sebab 

lembutnya hati adalah memperbanyak mengingat 

Allah Subhanahu wa Ta’ala atau berzikir dengan zikir-zikir 

yang ditetapkan oleh syariat. Allah Subhanahu wa 

Ta’ala berfirman, 

 إِنَّمَا الْمُؤْمِنُونَ الَّذِينَ إِذَا ذكُِرَ اللهُ وَجِلَتْ قُ لُوبُ هُمْ 

“Sesungguhnya, orang-orang yang beriman ialah mereka 

yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka.” 

(Al-Anfal: 2) 

Dalam ayat lainnya, Allah Subhanahu wa 

Ta’ala berfirman, 



َْنْ ذِكْرنِاَ وَات َّبَعَ هَوَاهُ وكََانَ أَمْرُهُ فُ رُطاً  وَلاتَُطِعْ مَنْ أَغْفَلْنَا قَ لْبَهُ 

“Dan janganlah kamu mengikuti orang yang hati-nya telah 

Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa 

nafsunya dan dia dalam keadaan melewati batas.” (Al-

Kahfi: 28) 

Selanjutnya, di antara hal yang akan 

melembutkan hati adalah menerima apa yang dibawa 

oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan 

mengamalkan ilmu yang telah sampai kepadanya. Hal ini 

sebagaimana yang diberitakan oleh Allah Subhanahu wa 

Ta’ala di dalam Alquran tentang keadaan orang-orang 

musyrikin yang menjadi keras hati-nya akibat perbuatan 

mereka berupa menolak dakwah atau ajakan 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallamdalam firman-Nya, 

نَ و وَنُ قَلئبُ أَفَِْدَتَ هُمْ وَأبَْصَارهَُمْ كَمَا لَمْ يُ ؤْمِنُوا بِهِ أَوَّلَ مَرَّةٍ وَنَذَرهُُمْ فِي طغُْيَانِهِمْ يَ عْمَهُ   

“Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan 

penglihatan mereka seperti mereka belum pernah beriman 

kepadanya (Alquran) sejak awal pertama datang dan 

Kami biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya 

yang sangat.” (Al-An’am: 110) 

Demikianlah keadaan orang-orang musyrikin yang menjadi 

keras hati mereka sehingga tetap di atas kekafirannya 



akibat tidak menerima ajaran Islam yang disampaikan 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

Begitu pula halnya dengan memerhatikan keadaan orang-

orang yang sakit, fakir miskin, dan orang-orang yang 

tertimpa musibah, termasuk sebab lembutnya hati. Dengan 

memerhatikan keadaan mereka, seseorang akan 

mengetahui betapa banyak dan besarnya nikmat 

Allah Subhanahu wa Ta’ala kepadanya sehingga menjadi 

lembut hati-nya. Hal ini berbeda dengan orang yang justru 

selalu melihat keadaan orang-orang yang kaya apalagi 

yang bermewah-mewah, maka dia akan jauh dari 

bersyukur kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dan menjadi 

keras hati-nya. Allah Subhanahu wa Ta’ala telah 

memerintahkan kepada Nabi-Nya shallallahu ‘alaihi wa 

sallam agar bersabar untuk berkumpul, serta tidak 

meninggalkan orang-orang yang miskin dan orang-orang 

yang lemah dari kalangan kaum muslimin karena ingin 

bersama orang-orang yang mendapatkan kemewahan 

dunia yang membuat mereka lalai kepada Allah Subhanahu 

wa Ta’ala. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman-

Nya, 

َْن ْ  نَاكَ  َْي ْ ُْونَ ربَ َّهُمْ باِلْغَدَاةِ وَالْعَشِيئ يرُيِدُونَ وَجْهَهُ وَلاتََ عْدُ  هُمْ ترُيِدُ زيِنَةَ وَاصْبِرْ نَ فْسَكَ مَعَ الَّذِينَ يَدْ
نْ يَا  الْحَيَاةِ الدُّ



“Bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang 

yang menyeru Rabb-nya di pagi dan senja hari dengan 

mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu 

berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan 

dunia ini.” (Al-Kahfi: 28) 

ِِ وَذِكْ باَرَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي اْلقُرْآنِ اْلعَظِيْمِ وَنَ فَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا  رِ اْلحَكِيْمِ. وَتَ قَبَّلَ مِنئيْ فِيْهِ مِنَ اْلآياَ
مِيْعُ الْعَلِيْم  وَمِنْكُمْ تِلَاوَتَهُ إِنَّهُ هُوَ السَّ

 

KHUTBAH KEDUA 

نْدَ قَسْوَةِ  الْحَمْدُ للِهِ  ِْ نْ يَ تُ وْبُ، شَدِيْدِ الْعِقَابِ  وْبةَِ مِمَّ َْلاَّمِ الغيُُ وْبِ، وَقاَبِلِ الت َّ مُقَلئبِ القُلُوْبِ وَ
َْبْدُهُ وَ رَسُوْ  دًا  لَّى اللهُ لهُُ، صَ القُلُوْبِ، وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَريِْكَ لهَُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ

رًا، أَمَّ بَ عْدُ  َْلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بإِِحْسَانٍ سَلَّمَ تَسْلِيْماً كَثِي ْ َْلَيْهِ وَ : 

َْلَى آلِ إِبْ رَاهِيْمَ إِنَّكَ  َْلَى إِبْ رَاهِيْمَ وَ دٍ كَمَا صَلَّيْتَ  َْلَى آلِ مُحَمَّ دٍ وَ َْلَى مُحَمَّ مِيْدٌ حَ  الَلَّهُمَّ صَلئ 
َْلَ  َْلَى إِبْ رَاهِيْمَ وَ دٍ كَمَا باَركَْتَ  َْلَى آلِ مُحَمَّ دٍ وَ َْلَى مُحَمَّ مَ إِنَّكَ حَمِيْدٌ ى آلِ إِبْ رَاهِيْ مَجِيْدٌ وبارك 

 مَجِيْدٌ 

 ِِ , وَاْلمُؤْمِنِيْنَ وَاْلمُؤْمِنَا ِِ   ,الَلَّهُمَّ اغْفِرْ للِْمُسْلِمِيْنَ وَاْلمُسْلِماَ
. ِِ ِِ ياَ قاَضِيَ اْلحَاجَا َْوَا ِِ إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَريِْبٌ مُجِيْبُ الدَّ هُمْ وَاْلَأمْوَا لَأحْيَاءِ مِن ْ ْْ  اَ

رُ اْلفَاتِحِيْنَ.ربَ َّنَ   نَ نَا وَبَ يْنَ قَ وْمِنَا باِْلحَقئ وَأنَْتَ خَي ْ تَحْ بَ ي ْ ا اف ْ  



َْلَى الَّذِ  نَآإِصْرًا كَمَا حَمَلْتَهُ  َْلَي ْ ينَ مِن قَ بْلِنَا ربَ َّنَا ربَ َّنَا لاَ تُ ؤَاخِذْنآَإِن نَّسِينَآ أَوْ أَخْطأَْناَ ربَ َّنَا وَلاَ تَحْمِلْ 
لْنَا مَالَاطاَقَةَ  َْ     وَلاَ تُحَمئ ْْفُ  َْلَى الْقَ لنََا بِهِ وَا وْمِ الْكَافِريِنَ نَّا وَاغْفِرْ لنََا وَارْحَمْنَآ أنَتَ مَوْلانَاَ فاَنصُرْناَ   

َْذَابَ النَّارِ   نْ يَا حَسَنَةً وَفِي اْلآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا  ربَ َّنَا أتَنَِا فِي الدُّ  
بَادَ الِله إِنَّ اللهَ يأَْمُرُ باِلْعَدْلِ وَاْلِإحْسَانِ وَإِيْ تَاءِ  َْنِ اْلفَحْشَاءِ وَاْلِْ  مُنْكَرِ وَاْلبَ غْيِ ذِي اْلقُرْبىَ وَيَ نْهىَ 

رُوْنَ.  يعَِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّ
ُْوْهُ يَسْتَجِبْ لَكُمْ وَلَذكِْرُ الِله أَكْبَ رُ   فاَذكُْرُوْا اللهَ يَذْكُركُْمْ وَادْ  

 


